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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1998. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 T ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ه
 

ha’ Ha Ha 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Hamzah ᵥ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh :      نزل = nazzala 

 bihinna =            بهن 

III. Vokal Pendek 

Fathah (  َ ) ditulis a, kasrah (  َ ) ditulis i, dan dammah (  َ  ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya. 

Contoh : 

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا ditulis  fala . 

2. Kasrah + ya’ mati ditulis i seperti :    تفصيل ,ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti  اصول ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai   الزهيلي ditulis az-Zuhaili  

2. Fathah + wawu ditulis au   الدولة ditulis ad-Daulah 

VI.  Ta’ Marbuthah di akhir kata  

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti salat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.  

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: بداية الهداية  

ditulis bidayah al-hidayah.  

VII.  Hamzah  

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya, seperti  أن ditulis anna.  
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2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof, ( , ) 

seperti شيئ ditulis syai’un.  

3. Bila terletak di tengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib.  

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( , ) seperti تأخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam  

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al- Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘l’ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’.  

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat  

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, 

seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau اهل السنة ditulis ahlu as-sunnah 
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MOTTO 

 
 
 

ين ََٰٰٓٓأيَُّه اي    َٰٓ ِ لَّذ
 
نوُا ََٰٰٓٓٱ ام  ا ََٰٰٓٓء  كُمََٰٰٓٓقُو  لِيكُمََٰٰٓٓٱنَفُس  ٱَهم آَٰو  رًۭ آَٰنَ  قُودُه  لنذاسََُٰٰٓٓو 

 
ةَُٰٓع ل يْم آَٰ ٱ ار  لمحِج 

 
ٱ و 

ل    َٰٓ ََٰٰٓٓئِك ة َٰٓم  ظ  اد ََٰٰٓٓغِلَ  صُون ََٰٰٓٓلّذََٰٰٓٓشِد  للّذ ََٰٰٓٓي عم
 
ا ََٰٰٓٓٱ هُمََٰٰٓٓم  ر  رُون َٰٓٱَم  م  آَٰيؤُم َٰٓم  لوُن  ع  ي فم  و 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa 

yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan  

apa yang diperintahkan”.  

(QS. At Tahrim 66 :6) 
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ABSTRAK 

 

Nurul Hikmah NIM. 5220009 Juni 2022. Judul Penelitian “Pengaruh Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga dan Kedisiplinan Salat Lima Waktu terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem”. 

Tesis Pascasarjana Prodi PAI IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. H. Salafudin, 

M.Si dan Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Kedisiplinan, Salat Lima 

Waktu, Prestasi belajar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis 

dalam membimbing anak didik yang beragama Islam. Keluarga adalah madrasah 

pertama di mana semua pendidikan diberikan. Orang tua bertanggung jawab mendidik 

dan mengasuh keluarga dalam ketaatan kepada Allah SWT. seperti disiplin dalam 

beribadah. Disiplinan beribadah membuat seseorang memiliki ketenangan jiwa, hal ini 

dikarenakan setiap orang yang memiliki disiplin ibadah yang baik akan selalu ingat 

kepada Allah yang memberikan hidup dan kehidupan. Mengingat Allah akan 

menghindarkan dari segala bentuk kemalasan dan kelesuan, serta rasa tidak tenang.  

Rasa tenang pada dasarnya adalah salah satu faktor dari aspek rohani yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar. Dalam masalah ini peneliti akan mencari pengaruh 

pendidikan agama Islam dalam keluarga dan kedisiplinan salat lima waktu terhadap 

prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis : (1) 

pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti. (2) pengaruh kedisiplinan salat lima waktu terhadap 

prestasi pendidikan agama Islam dan budi pekerti. (3)  pengaruh pendidikan agama 

Islam dalam keluarga dan kedisiplinan salat lima waktu terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama dan budi pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem secara simultan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

dengan pengumpulan data berupa angket yang terdiri dari variabel pendidikan agama 

Islam dalam keluarga dan kedisiplina salat lima waktu sedangkan prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti diambil dari nilai rapot. Jumlah responden 

dalam penelitian adalah 70, untuk uji hipotesis menggunakan Uji Regresi Linier 

Berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAI dan budi 

pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem dengan thitung > ttabel (3,343 > 1,996) yang berarti 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin 

salat lima waktu terhadap prestasi belajar siswa pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem dengan thitung > ttabel (3,032 > 1,996) yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan 

agama Islam dalam keluarga dan disiplin salat lima waktu terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan karakter siswa di SMK Negeri 1 Warungasem secara 

simultan dengan tes yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan nilai 

Fhitung sebesar 60,97 > Ftabel 3,13, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
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ABSTRACT 

 

Nurul Hikmah NIM. 5220009 June 2022. Research title "The Influence of Islamic 

Religious Education in the Family and the Discipline of Five Times Prayer on Learning 

Achievement of Islamic Religious Education and Character at SMK Negeri 1 

Warungasem". Postgraduate Thesis of PAI Study Program IAIN Pekalongan. 

Supervisor: Dr. H. Salafudin, M.Si and Dr. Hj. Sopiah, M. Ag. 

Keywords: Islamic Religious Education in the Family, Discipline, Five Time Prayers, 

Learning Achievement, Islamic Religious Education and Character. 

Islamic Religious Education is a systematic and pragmatic effort in guiding 

students who are Muslim. The family is the first madrasa where all education is given. 

Parents are responsible for educating and nurturing the family in obedience to Allah 

SWT. such as discipline in worship. The discipline of worship makes a person have 

peace of mind, this is because everyone who has good worship discipline will always 

remember God who gave life and life. Remembering Allah will prevent all forms of 

laziness and lethargy, as well as feeling restless. A sense of calm is basically one of the 

factors from the spiritual aspect that can affect learning achievement. In this problem, 

the researcher will look for the effect of Islamic religious education in the family and 

the discipline of praying five times a day on the learning achievement of Islamic 

religious education and character. 

The objectives to be achieved in this study are to analyze: (1) the influence of 

Islamic religious education in the family on learning achievement of Islamic religious 

education and character. (2) the effect of the five daily prayers discipline on the 

achievement of Islamic religious education and character. (3) the influence of Islamic 

religious education in the family and the discipline of five daily prayers on learning 

achievement of religious education and character at SMK Negeri 1 Warungasem 

simultaneously 

In this study, the author uses a quantitative research approach with data collection 

in the form of a questionnaire consisting of variables of Islamic religious education in 

the family and the discipline of praying five times while learning achievement of 

Islamic religious education and character is taken from report cards. The number of 

respondents in the study was 70, to test the hypothesis using the Multiple Linear 

Regression Test. 

The results of this study indicate that: (1) there is a significant influence between 

Islamic religious education in the family on PAI and budi pekerti learning achievement 

at SMK Negeri 1 Warungasem with tcount > ttable (3,343 > 1,996) which means that H0 is 

rejected and Ha is accepted. . (2) there is a significant influence between the five daily 

prayer disciplines on the learning achievement of Islamic religious education students at 

SMK Negeri 1 Warungasem with tcount > ttable (3,032 > 1,996) which means that H0 is 

rejected and Ha is accepted. (3) there is a significant influence between Islamic religious 

education in the family and the discipline of praying five times a day on the learning 

achievement of Islamic religious education and the character of students at SMK 

Negeri 1 Warungasem simultaneously with a test as evidenced by the significance 

value of 0.00 < 0 .05 and the calculated Fvalue is 60,97 > Ftable 3,13, then Ha is accepted 

and H0 is rejected. 



xiv 

 

KATA PENGANTAR  

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 

Rahmat, Taufik serta Hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat teriring salam 

semoga senantiasa dan selalu tercurahkan kepada Baginda Agung Nabi Muhammad 

SAW beserta keluarga, para sahabat, para pengikut setia beliau sampai akhir zaman, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 

Agama Islam Dalam Keluarga dan Kedisiplinan Salat Lima Waktu Terhadap 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Budi Pekerti di SMK Negeri 1 

Warungasem”. Tesis ini disusun peneliti dalam rangka untuk memenuhi salah satu 

syarat guna memperoleh gelar Magister Pascasarjana IAIN Pekalongan. 

Dalam penyusunan tesis ini, peneliti mendapat bimbingan dan saran-saran 

dari berbagai pihak sehingga penyusunan tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 
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Islam Pascasarjana IAIN Pekalongan. 

4. Bapak Dr. H. Salafudin, M. Si. selaku pembimbing I yang dengan penuh 

dedikasi dan kesabaran telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan 

arahan dan bimbingan dalam penyelesaian tesis ini. 

5. Ibu Dr. Hj. Sopiah, M, Ag. selaku pembimbing II yang dengan penuh dedikasi 

dan kesabaran telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan arahan dan 

bimbingan dalam penyelesaian tesis ini. 
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mampu menyelesaikan tesis ini. 
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8. Bapak dan Ibu guru SMK Negeri 1 Warungasem yang telah banyak membantu 

selama penelitian. 

9. Orang tuaku Bapak H. A. Choeron dan Ibu Hj. Qomariyah (almh.) yang 

membesarkan dan mendidik peneliti dengan penuh kasih sayang.  

10. Keluargaku, suami tercinta Ikhwanudin, serta anak-anakku yang menjadi 

penyemangatku. 

11. Dan teman-teman semua yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang telah 

membantu terwujudnya Tesis ini. 

Kiranya tiada ungkapan yang paling indah yang dapat peneliti haturkan selain 

iringan do’a Jazakumullah Ahsanal jaza’, semoga bantuan, dukungan yang telah 

diberikan mendapat balasan yang berlipat dari Allah SWT. Amin. 

 Akhirnya, peneliti menyadari bahwa penyusunan Tesis ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu  sumbang pikir dan koreksi dari siapapun sangat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam merupakan faktor penting dalam suatu 

lingkungan keluarga, karena di dalamnya terkandung petunjuk-petunjuk yang 

meliputi segala aspek kehidupan agar setiap orang memiliki kehidupan yang 

sejahtera baik di dunia ini maupun di akhirat kelak.1 Selain itu dapat 

membimbing dan menumbuhkan kemampuan beribadah, menumbuhkan sikap 

Islami dalam kehidupan, baik bagi diri sendiri maupun keluarga dalam 

membentuk pribadi anak. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami dan menghayati 

bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam yang 

bersumber al Qur’an dan hadis.2 Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

menanamkan keimanan dan akhlak pada anak. Dan untuk itu, keluarga harus 

berpartisipasi dalam pembinaan keagamaan anak-anaknya secara terencana dan 

berkesinambungan. 

Keluarga merupakan wadah  pendidikan dan pembinaan yang utama dan 

pertama bagi anak. Oleh karena itu keluarga mempunyai peranan yang sangat 

                                                 
1 Ifham Choli, Pembentukan Karakter Melaluim Pendidikan Islam, Tahdzib Al-Akhlaq: 

Jurnal Pendidikan Islam Universitas Islam Asy Syafiiyah. Vol 2 No 2, 2019. 
2 Dahwadin dan Farhan Sifa Nugraha, Motivasi dan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Wonosobo: Mangkubumi, 2019), hlm. 7. 
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penting dalam membina anak-anak menjadi generasi harapan orang tua.3 

Pertumbuhan dan perkembangan perilaku anak tentu sangat dipengaruhi oleh 

pola pendidikan dalam keluarga itu sendiri, terutama pada masa-masa periode 

pertama dimana masa itu adalah masa emas atau masa pertumbuhan karakter 

anak yang dapat berimplikasi pada kehidupan anak pada masa mendatang.  

Oleh karena itu untuk memperkuat identitas keislaman anak maka 

penanaman karakter ini menjadi hal yang sangat penting dan mendasar. 

Sehingga apa yang ditanamkan keluarga pada diri anak akan membekas dan 

tidak mudah hilang atau terlupakan sampai kapanpun. 

Menurut  perspektif Esposito dalam Idi Warsah menyatakan pendidikan 

Islam dalam keluarga yang berpijak pada makna al Qur’an (QS. 3 : 110) 

merupakan usaha keluarga dalam pembentukan identitas keagamaan sekaligus 

memperkenalkan anak-anaknya dengan semua pengetahuan sebagai sarana 

untuk memahami parameter-parameter konstruksi hubungan dengan Allah, 

hubungan dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya. 

Berdasarkan pernyataan al Qur’an “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 

yang telah menciptakan, …. yang telah mengajar (manusia) dengan pena4, 

yang berarti bahwa membaca adalah belajar dan beramal atas petunjuk kitab 

suci dan perkembangan Islam itu sendiri berkembang dari latihan yang 

komprehensif.5 

                                                 
3 Idi Warsah, Pendidikan Islam dalam Keluarga (Palembang: Tunas Gemilang Press:cet. 

Pertama, 2020), hlm. 1. 
4 QS. Al-Alaq (96) 1-4.    
5 Idi Warsah, Pendidikan Islam dalam Keluarga (Palembang: Tunas Gemilang Press:cet. 

Pertama, 2020), hlm. 2. 
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Sesungguhnya keberhasilan pendidikan keluarga terdapat  pada 

bagaimana pendidikan rohaninya atau lebih tepatnya lagi adalah pendidikan 

agama bagi anak. Kalau pendidikan rohaninya berhasil maka berhasil pulalah 

keluarga dalam memberikan pendidikan agama kepada anak. Karena 

pendidikan agama mempunyai peran yang sangat besar dan urgen serta dapat 

membawa  dan merubah cara pandang hidup anak menuju pada kehidupan 

yang lebih baik. Fungsi pendidikan agama dan keluarga  tertuju pada   dua 

arah. Pertama penanaman nilai dalam arti pandangan hidup yang kelak dapat 

mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya. kedua penanaman sikap yang 

kelak bisa menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.6 

Dalam memberikan pendidikan kepada anaknya orang tua tidak bisa 

hanya dengan berpasrah kepada lembaga pendidikan tertentu. Akan tetapi 

orang tua harus mampu menjadi uswah hasanah bagi anak-anaknya. Karena 

apa yang dilihat,  dialami dan dirasakan oleh anak dalam keseharian akan 

mampu meresap ke dalam jiwa sanubari anak yang nantinya akan bisa menjadi 

kebiasaan yang mampu dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dan menyatu 

dengan akhlak anak. Melalui keteladanan yang baik inilah anak-anak dapat 

menirukan, mengikuti dan menarik pelajaran yang sangat berharga.7 

Dalam QS. At tahrim ayat 6 Allah berfirman : 

 

                                                 
6 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan pembanguna  Watak bangsa, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 157. 
7 Suharsono, Melejitkan IQ, EQ, da IS (Jakarta: Inisiasi Press, 2001), hlm. 14. 
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              Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.”8 (QS. At Tahrim 66:6). 

 

Ayat di atas memerintahkan kepada manusia untuk selalu menjaga diri 

dan keluarganya dari hal-hal yang bisa menjerumuskan kepada api neraka. 

Salah satu yang bisa diupayakan untuk memenuhi perintah ayat ini adalah 

dengan melaksanakan pendidikan agama di dalam keluarga. Karena dengan itu 

para orang tua dapat memberikan bekal yang cukup kepada anak-anak mereka 

dan tidak ada hal yang lebih berharga selain dari bekal ilmu yang orang tua 

bisa berikan kepada anaknya agar anaknya menjadi anak yang shalih.  

Perlu diingat bahwa setiap kebijakan orang tua akan 

dipertanggungjawabkan di hari kemudian. Termasuk dalam mendidik dan 

membina anak-anaknya. Di zaman yang semua sudah semakin modern dimana 

dunia ada dalam genggaman kita maka tugas orang tua semakin banyak 

tantangannya. Namun demikian dengan bekal iman dan pendidikan agama 

yang cukup diharapkan mampu memfilter hal-hal negatif yang datangnya dari 

lingkungan luar keluarga atau masyarakat.  

Pendidikan yang dijadikan sebagai proses penyemaian nilai-nilai dalam 

diri manusia harus diawali dari lembaga yang terkecil.9 Terutama pendidikan 

salat sebagaimana dalam QS. Thaha ayat 132 yang artinya: “Dan perintahkanlah 

                                                 
8 QS. At-Tahrim (66)  6. 
9 Fauzi Rahman, Anakku Kuantar Kau ke Surga: Panduan Mendidik Anak di Usia Baligh, 

(Bandung : Mizan Pustaka, 2009), hlm. 28. 
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kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi 

rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”. 

(QS. Taha : 132)10 

Pengaruh lingkungan dalam proses belajar mengajar sangat besar, 

lingkungan merupakan laboratorium hidup, dapat memberikan dampak positif 

untuk memperlancar proses belajar mengajar, namun di sisi lain juga dapat 

berdampak negatif yang menyebabkan anak kesulitan dalam belajar. Dalam 

praktiknya, guru hanya bertanggung jawab untuk melakukan proses belajar 

mengajar di sekolah, dan siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di 

rumah dan lingkungan masyarakat, sehingga pencapaian keberhasilan 

pendidikan siswa memerlukan dukungan, dedikasi dan keterlibatan keluarga 

dan masyarakat 

Orang tua bertanggung jawab mendidik dan mengasuh keluarga dalam 

ketaatan kepada Allah SWT.,11 terutama pendidikan dan penanaman terhadap 

kebiasaan menjalankan salat lima waktu, karena dari sini akan tertanam sikap 

disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Apabila sikap disiplin sudah tertanam 

dalam jiwa seseorang, maka setiap usaha yang dilakukannya akan memberikan 

hasil yang memuaskan. Belajar dengan disiplin akan menghindarkan diri dari 

rasa malas untuk belajar, dengan demikian sebuah keberhasilan akan mudah 

tercapai dengan baik dan memuaskan. Berdisiplin berarti berusaha untuk 

menaati segala ketentuan yang ada untuk mencapai prestasi dengan baik. 

                                                 
10 QS. At-Tahrim (20) 132. 
11 Khoironi dan Mashdaria Huwaina, Peningkatan kelentingan Salat Pada Usia Dini, 

(Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), hlm. 19. 
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Salah satu contoh kewajiban yang harus dilakukan setiap muslim adalah 

salat lima waktu. Karena salat termasuk tiang agama, begitu pentingnya arti 

sebuah tiang dalam suatu bangunan yang bernama Islam sehingga takkan 

mungkin bisa ditinggalkan12. Maka jelas apabila anak disiplin mengerjakan 

salat lima waktu berarti anak sudah menegakkan agamanya dan apabila anak 

meninggalkannya berarti dia telah merobohkan pondasi agamanya.  

Dalam sehari semalam ada lima kali salat wajib yang sudah ditentukan 

waktunya dan sudah ditentukan jumlah raka’atnya. Dalam salat ini setiap 

hamba dibentuk menjadi pribadi yang disiplin. Disiplin menunaikan ibadah 

sesuai tepat pada waktunya. Sebagai umat muslim diharuskan untuk salat tepat 

pada waktunya dan tidak menundanya jika adzan telah berkumandang, hal ini 

berdasarkan pada firman Allah SWT QS. An-Nisa’ ayat 103: 

ا  ب ًۭ
لوَٰةَ كَانتَْ عَلىَ ٱلْمُؤْمِنيِنَ كِتَٰ وْقوُت ًۭ إنَِّ ٱلصَّ مَّ  

 
Artinya: “Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman.”(QS. An Nisa’ (4):103)13 

Belajar dengan disiplin yang terarah menghindarkan anak dari rasa malas 

dan menimbulkan kegairahan anak dalam belajar. Hal ini akan meningkatkan 

daya kemampuan belajarnya. Dengan demikian prestasi belajar yang baik akan 

mudah tercapai dan memuaskan jika kedisiplinan sudah tertanam dalam diri 

seseorang. 

 

                                                 
12 Endang Switri dkk., Pembinaan Ibadah Salat, (Pasuruan: Qiara Media, 2020), hlm. 17. 
13 QS. An Nisa’ (4) 103. 
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Dengan menjalankan ibadah dengan disiplin maka akan memperkuat 

keimanan dan ketakwaan seseorang terhadap Allah. Disiplin sendiri adalah 

suatu sikap atau perilaku yang mencerminkan ketaatan dan ketepatan terhadap 

peraturan, tata tertib, norma-norma yang berlaku baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis.14 Kesadaran ini tidak muncul dengan begitu saja, melainkan 

melalui pelatihan-pelatihan dan perlu pembiasaan sejak dini. Jika pembiasaan 

tersebut dilakukan maka akan menjadi suatu kebiasaan yang sulit untuk 

ditinggalkan.15 

Sebagai seorang pelajar, dengan membiasakan diri hidup disiplin dapat 

meningkatkan suatu kehidupan yang teratur dan dapat mendukung untuk 

meningkatkan prestasi belajar. Disiplin dapat membantu seorang siswa tumbuh 

dengan kepercayaan dan kontrol diri yang baik, yang dituntut oleh kesadaran 

yang baik dari dirinya dan hidupnya serta perasaan yang baik tentang dirinya 

dan perasaan tanggung jawab serta kepedulian terhadap lingkungannya.16 

Dalam menjalankan ibadah seperti membaca Al-Qur’an dan salat fardhu, sikap 

disiplin sangat diperlukan. 

Peserta didik yang memiliki disiplin ibadah yang baik akan selalu ingat 

kepada Allah yang memberikan hidup dan kehidupan.17 Kedisiplinan beribadah 

membuat seseorang memiliki ketenangan jiwa, hal ini dikarenakan setiap orang 

                                                 
14 Arvian Indarmawan, Aam Abdussalam, wahyu Wibisana, Upaya Peningkatan Disiplin 

Ibadah Bagi Murid Madrasah, UPI Repository, Vol.1, 2017, hlm. 13. 
15 Marzuki,Kemitraan Madrasah Dan Orang Tua Dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Beribadah Siswa MA Asy- Syafi’iyah Kendari, Vol. 10,(Juli-Desember,2017), hlm. 169. 
16 Fatkhur Rahman, Peran Pendidikdalam Pembinaan Disiplin Siswadi Sekolah/ Madrasah, 

Vol 1, ( Juli, 2018), hlm. 72. 
17 Wahyu Bagja Sulfemi, Pengaruh Disiplin Ibadah Salat, Lingkungan Sekolah, dan 

Intelegensi Terhadap Hasil Belajar, Jurnal Edukasi J. Penelitian Pendidik Agama dan keagamaan  

vol. 16 No. 2, 2018, hlm. 166-178  
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yang memiliki disiplin ibadah yang baik akan selalu ingat kepada Allah yang 

memberikan hidup dan kehidupan. Mengingat Allah akan menghindarkan dari 

segala bentuk kemalasan dan kelesuan, serta rasa tidak tenang.18 Rasa tenang 

pada dasarnya adalah salah satu faktor dari aspek rohani yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar.19 

Peserta didik yang ibadah dengan khusu' mampu menahan untuk tidak 

berbuat nakal seperti membolos sekolah, terpengaruh obat-obatan hingga 

perilaku seksual menyimpang yang mengganggu dalam belajarnya. Peserta 

didik SMK yang rata-rata remaja dimana ada pada masa puncak emosi dan 

pencarian jati diri. Kondisi ini dapat dikontrol dengan ibadah sehingga mereka 

dapat berkonsentrasi dalam belajar.20 

Disiplin sangat diperlukan untuk perkembangan anak, apalagi untuk 

urusan ibadah. Untuk mewujudkan generasi yang disiplin beribadah pastinya 

memerlukan beberapa upaya untuk pembiasaan berperilaku disiplin. Apabila 

tidak ada dikhawatirkan pada masa dewasanya mereka akan cenderung malas, 

apatis, bahkan menjadi anti agama.21 Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan memberikan pendidikan agama melalui lembega-lembaga 

pendidikan. Sayangnya, dilembaga pendidikan agama sendiri, khususnya pada 

                                                 
18 Wahyu Bagja Sulfemi, Pengaruh Disiplin Ibadah ----, hlm. 176. 
19 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 6. 
20 Wahyu Bagja Sulfemi, Pengaruh Disiplin Ibadah ----, hlm. 176. 
21 Arvian Indarmawan, Aam Abdussalam, wahyu Wibisana, Upaya Peningkatan Disiplin,--

--,hlm. 4. 
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Sekolah Menengah Kejuruan umumnya proses pembelajaran pendidikan 

Agama Islam (PAI) masih belum optimal.22 

Untuk mengatasi masalah tersebut di SMK Negeri 1 Warungasem 

memiliki usaha sendiri dalam mendisiplinkan beribadah peserta didik. Usaha 

sekolah tersebut sebagai lembaga pendidikan untuk membiasakan sikap 

disiplin ini adalah dengan menerapkan pembiasaan beribadah seperti salat 

dhuhur dan ashar secara berjamaah yang diikuti semua peserta didik yang 

beragama Islam.  

Sebagaimana studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMK Negeri 1 

Warungasem, diketahui bahwa tingkat pendidikan orang tua peserta didik 

variatif mulai S1, SLTA, SLTP dan SD, namun yang terbanyak adalah SD, 

sehingga pengetahuan tentang mendidik agama masih banyak kekurangan dan 

kelemahan. Untuk lebih jelasnya akan peneliti sajikan  tabel pendidikan orang 

tua peserta didik berikut ini: 

Tabel 1.1  

Tabel Pendidikan Orang Tua Peserta Didik Kelas XI 

NO. PENDIDIKAN AYAH IBU 

1. SD 62,67% 62,39% 

2. SMP 24,21% 24,50% 

3. SMA 11,40% 11,97% 

4. D3 0,28% 0,28% 

5. S1 0,28% 0,85% 

Sumber data : Dokumentasi Dapodik SMK Negeri 1 Warungasem tahun 2021.23 

                                                 
22 Arvian Indarmawan, Aam Abdussalam, wahyu Wibisana, Upaya Peningkatan Disiplin,--

--,hlm. 4. 
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Demikian juga dilihat dari mata pencaharian orang tua,  sebagai buruh      

60 %,  pekerja pabrik 16 %, pedagang kecil 5 %, wiraswasta 11%, nelayan 6 

%, PNS 2 %,  banyak yang tidak memiliki penghasilan tetap seperti halnya 

pegawai. Tentunya mereka lebih mengutamakan kebutuhan hidup yang 

mendesak dibandingkan dengan melakukan banyak bimbingan agama, karena 

urusan mendidik agama mereka telah menyerahkan sepenuhnya kepada 

sekolah.  

Namun menariknya SMK Negeri 1 Warungasem secara geografis 

terletak di daerah yang cukup agamis yaitu di desa Kalibeluk Kecamatan 

Warungasem Kabupaten Batang, di mana Warungasem ini dikenal sebagai 

serambi Makahnya Kabupaten Batang. Sehingga kegiatan religius di wilayah 

inipun sangat semarak. faktor  religiusitas memiliki  kontribusi  besar  dalam  

pembentukan karakter dan hasil belajar peserta didik dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam  kehidupan  sehari-hari.24 

Selain itu sekolah ini cukupidiperhitungkan  karena meskipun baru 10 tahun 

berdiri namun prestasinya sudah banyak baik prestasi dalam bidang olah raga 

maupun dalam Lomba Ketrampilan Siswa (LKS) yang merupakan lomba 

bergengsi di tingkat SMK. Meski tergolong masih berusia muda untuk sebuah 

sekolah namun jumlah  peserta didiknya mencapai 1000 lebih, ini menandakan 

bahwa SMK Negeri 1 Warungasem banyak diminati oleh masyarakat.   

                                                                                                                                      
23 Data ini berasal dari dokumen yang diambil dari Dapodik kelas XI SMK Negeri 1 

Warungasem pada tahun Pelajaran 2021-2022 
24 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), hlm. 143. 
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iDari latar belakang di atas ada iketertarikan bagi peneliti  iuntuk 

mengadakan penelitian ilebih ilanjut idi iSMK  iNegeri i1 iWarungasem ini 

terkait dengan Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan 

Kedisiplinan Salat Lima Waktu terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti.   

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 

prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 1 

Warungasem? 

2. Bagaimana pengaruh Kedisiplinan salat lima terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem?  

3. Bagaimana pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga dan 

kedisiplinan salat lima waktu secara simultan terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK 

Negeri 1 Warungasem? 

2. Untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan salat lima terhadap prestasi 

belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 1 

Warungasem?  
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3. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga dan  

kedisiplinan salat lima waktu secara simultan terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem? 

Adapun kegunaan penelitiannya adalah : 

1. Kegunaan Ilmiah  

Penelitian ini .diharapkan. dapat memberikan .kontribusi. 

berupa.pemikiran yang signifikan di kalangan pemikir dan intelektual, 

sehingga semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman khususnya yang berkaitan dengan pengaruh pendidikan 

agama Islam dalam keluarga dan kedisiplinan salat lima waktu terhadap 

prestasi pendidikan agama dan budi pekerti di SMK Negeri 1 

Warungasem. Disamping itu, dapat menjadi bahan rujukan untuk para 

peneliti dalam studi penelitian yang sama. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi orang tua diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi betapa pentingnya memberikan pendidikan dan 

pembinaan keagamaan kepada anak sejak dari rumah (keluarga) 

karena pengalaman dari keluarga ini akan sangat bermanfaat bagi 

anak dan tidak mudah untuk dilupakan sehingga anak akan terus 

membawa dan mengamalkannya dalam kehidupannya sehari-hari. 

b. Bagi lembaga pendidikan diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran riil mengenai kondisi pendidikan agama 

Islam dalam keluarga sehingga lembaga pendidikan bisa bekerja 
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sama dengan orang tua siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan diantaranya adalah bertakwa kepada Allah WT. 

c. Bagi pembaca pada umumnya penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pemacu bagi para pembaca, khususnya para pengajar pendidikan 

agama Islam untuk lebih menekankan kepada peserta didiknya 

supaya tidak pernah melupakan pendidikan yang sudah disampaikan 

orang tua di rumah, agar selalu melaksanakn perintah salat dengan 

disiplin karena salat adalah amalan yang pertama kali akan dihisab di 

hari kiamat kelak.   

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah studi hasil kajian penelitian yang relevan 

dengan permasalahan. Beberapa penelitian di bawah ini dianggap berkaitan 

dengan judul yang diangkat peneliti yang terkait dengan penelitian ini. Adapun 

peneliltian-penelitian yang pernah dilakukan adalah Pengaruh Disiplin Belajar 

Dan Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja. Jurnal tulisan  Ni Nyoman Wulan 

Swidiana Sari Widana tahun 2016, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja.  

Dalam penelitian ini mencari pengaruh kedisiplinan dan lingkungan keluarga 

terhadap prestasi belajar. Hampir Ada kesamaan antara variabel-variabelnya 

namun pada penelitian yang saya teliti lebih khusus pada pendidikan agama 

Islam dalam keluarga dan sebagai Y nya adalah prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dan budi pekerti. Dari hasil penelitian saudara Ni Nyoman Wulan 

Swidiana  menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Disiplin 
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Belajar Dan Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Singaraja. 

Peranan Motivasi Berprestasi, Budaya Keluarga dan Metode Mengajar 

Guru terhadap Prestasi Belajar PAI, Jurnal DAYAH: Journal of Islamic 

Education Vol. 1, No. 2, 2018, 223-245 Karya Kurniawati Pascasarjana UIN 

Ar-Raniry Aceh. Dari hasil penelitian tersebut dari variabel X1, X2 maupun 

X3 terhadap variabel Y dinyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

Hal ini menjadikan kami mengadakan penelitian lebih lanjut tentang variabel 

yang hampir sama yaitu budaya keluarga dengan pendidikan agama dalam 

keluarga terhadap prestasi PAI. 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Berprestasi Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 50 di Jakarta Jurnal Tulisan 

Aulian Al Maida, NurYetti Zain, Munawaroh,  Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

Perkantoran dan Akuntansi Vol. 1 No. 1 tahun 2020 Universitas Negeri 

Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara pola asuh orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 

Pengaruh Disiplin Ibadah Salat, Lingkungan Sekolah, Dan Intelegensi 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tulisan Wahyu Bagja Sulfemi, Vol. 16 No. 2 (2018): Jurnal Edukasi Kemenag 

Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan. Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan sangat signifikan antara disiplin 

ibadah salat, lingkungan sekolah dan intelegensi, terhadap hasil belajar peserta 
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didik Mata Pelajaran PAI. Dan untuk variabel X1 pada penelitian di jurnal ini 

sama dengan penelitian saya yaitu kedisiplinan menjalankan salat lima waktu.  

Pengaruh Disiplin Belajar, Motivasi Belajar Dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Di Sma 

Muhammadiyah Kota Pagar Alam. Tulisan Firman feriza Tesis IAIN Begkulu 

2018. Dalam penelitian ini dijelaskan adanya pengaruh yang positif dari ketiga 

variabel X terhadap hasil belajar (Y). diantaranya adalah Disiplin belajar dan 

Lingkungan Keluarga sama dengan variabel yang  saya lakukan 

Pengaruh Kepedulian Orang Tua Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa SDN Melayu 7 Banjarmasin tesis karya Selvia Watana, 

Tahun 2017. Program Studi Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Negeri 

Malang. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada pengaruh yang positif 

antara kepedulian orang tua terhadap prestasi belajar. Meskipun tidak sama 

persis dengan yang akan kami teliti namun setidaknya ada kemiripan antara 

variabel X yaitu kepedulian orang tua dengan pendidikan di rumah begitu juga 

dengan variabel Y yaitu prestasi belajar.  

Pengaruh Arahan Pendidikan oleh Keluarga dan Kompetensi Guru 

terhadap Pembentukan Karakter (Character Building) Siswa SMP Al-Izzah 

Islamic Boarding School Batu. Tesis karya Maftukhin Pascasarjana UIN 

Malang. Pada tesis ini dijelaskan bahwa tidak adanya pengaruh positif arahan 

pendidikan yang diberikan oleh keluarga terhadap pembentukan karakter 

siswa, sedangkan kompetensi yang dimiliki oleh guru ada pengaruhnya yang 

positif meskipun tidak signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Jadi 
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pada penelitian ini arahan dari keluarga tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Maka dari hasil penelitian ini,  

karena mempunyai variabel yang menurut kami ada kemiripan antara varibel X 

pendidikan agama Islam dalam keluarga dengan arahan pendidikan oleh 

keluarga dan variabel Y1 kedisiplinan salat dengan pembentukan karakter 

maka kami tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini. 

Tesis, Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga, Sekolah, dan 

Masyarakat terhadap Pengamalan Nilai-Nilai Islam bagi Siswa SMP Aminah 

Syukur Samarinda  UIN Alaudin 2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam dalam keluarga, sekolah dan masyarakat memberi 

sumbangan yang berarti terhadap pengamalan nilai-nilai Islam bagi peserta 

didik. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama islam dalam 

keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap pengalaman nilai-nilai Islam. 

Dari beberapa penelitian terdahulu belum kami temukan yang secara 

spesifik meneliti pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap kedisiplinan 

salat lima waktu maka ini kami jadikan sebagai novelty. Untuk lebih jelasnya 

peneliti sajikan tabel penelitian terdahulu isebagai berikut: 

Tabel 1. 2 

 Penelitian Terdahulu 

No. Judul dan Peneliti Hasil Persamaan  Perbedaan 

1. Pengaruh Disiplin 

Belajar Dan 

Lingkungan 

Keluarga terhadap 

Prestasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 3 

ada pengaruh 

signifikan 

dari Disiplin 

Belajar Dan 

Lingkungan 

Keluarga 

terhadap 

Prestasi 

Pengaruh 

Pendidikan 

dalam Keluarga 

terhadap 

kedisiplinan dari 

disiplin 

beragama 

Variabel X1 pada 

penelitian ini 

adalah disiplin 

belajar sedangkan 

yang saya teliti 

ada di variabel X2 

yaitu kedisiplinan 

salat lima waktu 
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No. Judul dan Peneliti Hasil Persamaan  Perbedaan 

Singaraja Jurnal 

Ekuitas, 

Pendidikan 

Ekonomi 

Universitas 

Pendidikan 

GaneshaSingaraja 

Desember 2016 

Belajar Ilmu 

Pengetahuan 

Sosialsiswa 

Kelas VIII 

SMP Negeri 

3 Singaraja 

2 Peranan Motivasi 

Berprestasi, 

Budaya Keluarga 

dan Metode 

Mengajar Guru 

terhadap Prestasi 

Belajar PAI, Jurnal 

DAYAH: Journal 

of Islamic 

Education Vol. 1, 

No. 2, 2018, 223-

245 Karya 

Kurniawati Pasca 

Sarjana UIN Ar-

Raniry Aceh. 

Tidak 

terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

baik dari 

variabel X1, 

X2 maupun 

X3 terhapa Y 

Pada Junal ini 

untuk variabel X 

salah satunya 

membahas 

mengenai budaya 

keluarga dimana 

budaya keluarga 

ini ada kemiripan 

dengan 

penelitian yang 

saya teliti yaitu 

Pendidikan dalan 

keluarga 

pengaruhnya 

terhadap prestasi 

belajar PAI 

Pada Jurnal ini 

memuat 3 

variabel X 

dimana dua 

variabel x yang 

lain yaitu 

motivasi belajar 

dan metode 

mengajar 

3 Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua dan 

Motivasi 

Berprestasi terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas X 

SMK Negeri 50 di 

Jakarta. Jurnal 

Tulisa Aulian Al 

Maida, NurYetti 

Zain, Munawaroh, 

Jurnal Pendidikan 

Ekonomi, 

Perkantoran dan 

Akuntansi Vol. 1 

No. 1 tahun 2020 

Universitas Negeri 

Jakarta. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

adanya 

pengaruh 

yang 

signifikan 

antara pola 

asuh orang 

tua dan 

motivasi 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar. 

Pengaruh Pola 

Asuh Orang Tua 

dan Motivasi 

Berprestasi 

Terhadap 

Prestasi Belajar 

Variabel Y di sini 

pada prestasi 

belajar masih 

umum sedangkan 

yang kami teliti 

prestasi belajar 

lebih spesifik 

yaitu prestasi 

belajar PAI  
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No. Judul dan Peneliti Hasil Persamaan  Perbedaan 

4 Pengaruh Disiplin 

Ibadah Salat, 

Lingkungan 

Sekolah, Dan 

Intelegensi 

Terhadap Hasil 

Belajar Peserta 

Didik Mata 

Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Tulisan 

Wahyu Bagja 

Sulfemi, Vol. 16 

No. 2 (2018): 

Jurnal Edukasi 

Kemenag 

Penelitian 

Pendidikan Agama 

Dan Keagamaan. 

terdapat 

pengaruh 

yang positif 

dan sangat 

signifikan 

antara 

disiplin 

ibadah salat, 

lingkungan 

sekolah dan 

intelegensi, 

terhadap hasil 

belajar 

peserta didik 

Mata 

Pelajaran 

PAI. 

Sama-sama 

membahas 

pengaruh 

kedisiplinan 

salat terhadap 

prestasi belajar 

PAI 

Pada Jurnal ini  

ada tiga variabel 

X dan salah 

satunya sama 

dengan variabel 

yang saya teliti  

5 Pengaruh Disiplin 

Belajar, Motivasi 

Belajar Dan 

Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama 

Islam Siswa di 

SMA 

Muhammadiyah 

Kota Pagar Alam 

Tesis karya Firman 

Feriza IAIN 

Bengkulu tahun 

2018. 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

adanya 

pengaruh yang 

signifikan 

untuk disiplin 

belajar 

terhadap 

prestasi PAI 

sedangkan 

untuk 

motivasi 

belajar dan 

lingkungan 

keluarga tidak 

memberikan 

pengaruh 

terhadap 

prestasi dan 

untuk ketiga-

tiganya secara 

simultan  

Pengaruh 

lingkungan 

keluarga dan 

disiplin terhadap 

prestasi belajar 

PAI  

Pada tesis karya 

Firman ini 

Variabel X nya 

ada 3 dimana ada 

satu yang tidak 

sama yaitu 

motivasi belajar 
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No. Judul dan Peneliti Hasil Persamaan  Perbedaan 

dapat 

berpengaruh 

terhadap 

prestasi 

belajar PAI 

6 Pengaruh 

Kepedulian Orang 

Tua Dan Motivasi 

Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa SDN 

Melayu 7 

Banjarmasin tesis 

karya Selvia 

Watana, Tahun 

2017. Program 

Studi Pendidikan 

Dasar Pascasarjana 

Universitas Negeri 

Malang. 

ada pengaruh 

yang positif 

antara 

kepedulian 

orang tua 

terhadap 

prestasi 

belajar 

Ada kemiripan 

antara 

kepedulian 

orang tua 

dengan 

pendidikan 

dalam keluarga 

terhadap prestasi 

belajar  

Variabel X2 

berbeda pada tesis 

saudara Selvia 

yaitu motivasi 

belajar sedang 

penelitian saya 

adalah 

kedisiplinan salat 

lima waktu 

7 Pengaruh Arahan 

Pendidikan oleh) 

Siswa Keluarga 

dan Kompetensi 

Guru terhadap 

Pembentukan 

Karakter 

(Character 

Building SMP Al-

Izzah Islamic 

Boarding School 

Batu. Tesis karya 

Maftukhin 

Pascasarjana 

Universitas Islam 

Negeri Malang 

Tahun 2014 

Dalam tesis 

ini diketahui 

bahwa tidak 

ditemukan 

adanya 

pengaruh 

positif 

signifikan 

arahan 

pendidikan 

yang 

diberikan 

oleh keluarga 

terhadap 

proses 

pembentukan 

karakter 

siswa SMP 

Al-Izzah 

Islamic 

Boarding 

School Batu 

iada ikemiripan 

iantara ivaribel 

iX ipendidikan 

iagama iIslam 

idalam ikeluarga  

Variabel Y dalam 

tesis saya adalah 

prestasi belajar 

PAI sedangkan 

pada tesis ini 

pembentukan 

karakter 
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No. Judul dan Peneliti Hasil Persamaan  Perbedaan 

8 Pengaruh 

Pendidikan Islam 

dalam Keluarga, 

Sekolah, dan 

Masyarakat 

terhadap 

Pengamalan Nilai-

nilai Islam bagi 

Siswa SMP 

Aminah Syukur. 

Tesis Universitas 

Islam Alaudin 

Makassar Tahun 

2019  

iTerdapat 

ipengaruh 

iyang 

isignifikan 

iantara 

ipendidikan 

iagama iislam 

idalam 

ikeluarga, 

isekolah, idan 

imasyarakat 

iterhadap 

ipengalaman 

inilai-nilai 

iIslam 

Pengaruh 

Pendidikan 

Islam dalam 

Keluarga 

Pada tesis ini ada 

tiga variabel X 

dan satu variabel 

Y yaitu 

pengamalan nilai-

nilai Islam, 

sedangkan tesis 

saya terdapat dua 

variabel X yaitu 

pendidikan agama 

Islam dalam 

keluarga dan 

Kedisiplinan salat 

lima waktu 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Pendidikan Agama Islam  

Islam adalah agama yang paling diridhoi oleh Allah juga menjadi 

bukti bahwa Islam agama yang memiliki ajaran sempurna dan 

komprehensif dibandingkan dengan agama-agama lain yang ada 

sebelumnya. Sebagai ajaran yang kamil Islam dipersiapkan untuk menjadi 

pegangan hidup manusia sepanjang masa. Di dalamnya tidak hanya 

mengatur cara untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat saja 

akan tetapi juga mengenai tahapan-tahapan mencapai kebahagiaan tersebut 

termasuk membicarakan mengenai ipendidikan idan ipengajaran ibaik idi 

idalam ikeluarga imaupun iluar ikeluarga.25 

                                                 
25 Nur Hadi, iKonsep iPendidikan  iKeluarga dalam iBingkai iSabda iNabi iMuhammad 

SAW, (Pekanbaru: Guepedia, 2019), hlm. 9. 
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“Islamic Education: It is education in the Islamic spirit which is 

universal and relevant to all mankind which has no segregation between 

“religious” and “secular” knowledge. It aims at developing the entire 

human aspects physically, intellectually and spiritually as well as educate a 

person to aware about his nature as a man and his roles as the servant of 

God and His vicegerent on this earth”26. 

Muhaimin menerangkan bahwa “pendidikan agama Islam bermakna 

usaha mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 

menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas mendidikkan 

agama Islam itu bertujuan untuk membantu seseorang atau sekelompok 

anak didik dalam menanamkan dan /atau menumbuhkembangkan ajaran 

Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya”27. 

Zakiyah Darajat berpendapat bahwa pendidikan agama Islam adalah: 

“suatu usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah). Lalu 

menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.28” 

Tayar Yusuf, mengartikan “pendidikan Agama Islam sebagai usaha 

sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

                                                 
26 Solehah Bt.Hj.Yaacob, Madame iRahimah Bt. Embong, The Concept Of An Integrated 

Islamic Curriculum And Its Implications For Contemporary Islamic Schools, 

http://irep.iium.edu.my/id/eprint/2470, diposting 16 Jun 2017, diakses 20 Juli 2021 pukul 22.00 
27 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 

2007), hlm. 7-8.  
28 Zakiyah iDaradjat, iPeranan Agama iidalam Kesehatan iMental, (Jakarta: Gunung 

iAgung, 1989), ihlm.i87. 
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kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda kelak menjadi manusia 

bertaqwa kepada Allah SWT”29. 

Sedangkan menurut A.Tafsir merumuskan “Pendidikan Agama 

Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam”30. 

Dari beberapa pengertian di atas, bahwa pendidikan agam Islam 

yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yang mengarahkan 

manusia kearah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan 

keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan perkembangan dari dalam diri 

manusia yang dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Dan semua itu tidak boleh menyimpang dari nilai-nilai yang terkandung 

dalam ajaran Agama Islam, oleh karena itu, pendidikan Agama Islam itu 

terdapat proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampilan. 

2. Keluarga  

Menurut UU perubahan atas UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

perlindungan anak pasal 1 ayat 3 menyatakan “keluarga adalah unit kecil 

dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami istri dan anaknya 

atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah dalam 

garis lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat ke tiga. Dengan ini 

maka ikatan keluarga tetap ada walaupun orang tua terputus. Kecuali jika 

                                                 
29 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.130. 
30 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.130. 
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belum ada anak yang dilahirkan dalam perkawinan tersebut maka dengan 

putusnya perkawinan berarti hilang juga unit keluarga tersebut”31.  

Sedangkan menurut Hammudah Abd Al-Ati definisi keluarga dilihat 

secara operasional adalah: “suatu struktur yang bersifat khusus satu sama 

lain, dalam keluarga itu mempunyai ikatan apakah lewat hubungan darah 

atau pernikahan. Menurut definisi di atas, keluarga diikat oleh dua 

hubungan, yaitu hubungan darah dan hubungan pernikahan.”32  

Anindiya berpendapat Keluarga ialah suatu institusi paling minor 

dalam masyarakat dimana dianggap sebagai satu fasilitas yang pertama kali 

dilakukan untuk melakukan pola pengajaran hal-hal kepada anak. Pola asuh 

serta pendidikan yang difasilitasi oleh orang tua memberikan penciptaan 

pola pikir serta tingkah laku seorang individu dalam melakukan 

interaksinya dengan publik.33 

3.  Pengertian iKedisiplinan  

Kedisiplinan iberasal idari ikata idisiplin iyang imana idalam 

ikamus ibesar ibahasa iIndonesia iberarti itata itertib, iketaatan ipada 

iperaturan, ibidang istudi iyang imemiliki iobjek, isistem idan imetode 

itertentu.34 I 

                                                 
31 UU Republik Indonesia No 35 tahun 2014 tp. Tt. Hlm. 3. 
32 Ramayulis, et.al., Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2001), hlm. 1. 
33 Anindya, Krisis Maskulinitas Dalam Pembentukan Identitas Gender Pada Aktivitas 

Komunikasi. Jurnal Ranah Komunikasi (JRK), 2(1) ,24. https://doi.org/10.25077/rk.2.1.24-34.2018 
34 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/disiplin. Diakses 1 Juli 2021 pukul 15.37 

https://doi.org/10.25077/rk.2.1.24-34.2018
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/disiplin
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Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno, menyatakan bahwa 

idisiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan [menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya.35  

Sugeng iPriyodarminto imemberikan idefinisi idisiplin isebagai 

isuatu ikondisi iyang itercipta idan iterbentuk ikarena iadanya iserangkaian 

iproses iperilaku iyang imenunjukkan iketaatan, ikepatuham, iketeraturan, 

idan iatau iketertiban. iNilai-nilai iitu isudah imenjadi ibagian idalam 

iperilakunya idalam ikehidupan isehari-hari. iPerilaku iitu idapat iterwujud 

ikarena iadanya ipembinaan idari ikeluarga, ipendidikan idan 

ipengalaman.36 

Kedisiplinan imerupakan suatu sikap taat dan patuh pada iperaturan 

yang telahiditetapkan. iArtinya ibahwa pendidikan imerupakan.isuatu hal 

iyang.membuat.manusiaimelakukan.sesuatu ipekerjaan iatas ikehendaknya 

isendiri karenaitaatidan ipatuh ipada itata itertib iyang iberlaku. 

4. iSalat Lima Waktu 

Salat secara etimologi adalah do’a. sedangkan secara terminologi 

salat berarti suatu perbuatan yang diawali dengan takbiratul  dan diakhiri 

dengan salam.37  

 

                                                 
35 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2018), hlm. 86 
36 iSugeng Priyodarminto, iDisiplin iKiat imenuju iSukses, (Jakarta: Pradnya Paramita, 

1994), hlm. 23. 
37 iSyekh Syamsudin iabu iAbdillah, iTerjemah iFathul iMu‟in (iSurabaya: Al-Hidayah, 

1996), hlm. 47. 
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Dalam pengertian lain salat secara bahasa bermakna do’a atau 

pujian.38  Salat secara istilah, terdapat 2 pengertian yang dikemukakan, yaitu: 

“1) Menurut fuqaha salat diartikan sebagai ibadah yang terdiri dari perbuatan 

atau gerakan dan perkataan atau ucapan tertentu, yang dimulai dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam 2) Menurut ulama tasawuf, salat adalah 

“menghadapkan kalbu kepada Allah SWT hingga membangkitkan rasa takut 

kepada-Nya, serta menumbuhkan di dalam hati rasa keagungan dan 

kebesaran-Nya serta kesempurnaan kekuasaan-Nya, atau menghadap kepada 

Allah SWT dengan kalbu, bersikap khusyu’  di hadapan-Nya, disertai dengan 

penghayatan penuh tatkala berdzikir, berdo’a dan memuji-Nya”.39  

Dari pengertian atas dapat dijelaskan bahwa salat adalah ibadah yang 

sudah diatur tata caranya di dalam syariat Islam yang meliputi syarat dan 

rukunnya yang harus dipenuhi dalam menjalankan ibadah salat tersebut. 

Adapun perintah kewajiban salat bagi umat Islam dalam sehari semalam 

sebanyak lima waktu yaitu dhuhur, ashar, maghrib, isya’ dan subuh, 

sebagaimana terdapat dalam Al Qur’an dan Hadits Nabi SAW. 

QS. Ar Rum (30) ayat 17-18 

يََْ اللٰ هَ  فَسُبْحٰنََ يََْ تُُْسُوْنََ ح   تُصْب حُوْنََ وَح 
Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi 

hari”. 

يًّا وَالَْْرْضَ  السَّمٰوٰتَ  ف َ الَْْمْدَُ وَلَهَُ يََْ وَعَش   تُظْه رُوْنََ وَّح 
Artinya: “Dan segala puji bagi-Nya baik di langit, di bumi, pada malam 

hari dan pada waktu dhuhur (tengah hari)”.40 

                                                 
38 Musthafa Kamal Pasha, Fiqih Islam, (Yogyakarta : Citra Karsa Mandiri, 2003), hlm. 36  
39 Musthafa Kamal Pasha, Fiqih Islam, ---, hlm. 36 
40 QS. Ar Rum (30) 17-18. 
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Dalam Shahih Bukhari no. Hadits 1395 diriwayatkan oleh  Ibnu Abbas ra. 

Yang berbunyi : 

 

Artinya: “Telah menceritakan  kepada  kami (Abu  'Ashim Adh-Dlohhak 

bin Makhlad) dari (Zakariya' bin Ishaq) dari (Yahya bin 

'Abdullah bin Shayfiy) dari (Abu Ma'bad) dari  (Ibnu 'Abbas 

radliallahu 'anhuma) bahwa ketika Nabi Shallallahu'alaihi 

wasallam mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri Yaman, 

Beliau berkata,: "Ajaklah mereka kepada syahadah   (persaksian) 

tidak ada ilah yang   berhak disembah  kecuali Allah dan bahwa  

aku adalah utusan Allah. Jika mereka   telah   mentaatinya, maka 

beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka salat lima 

waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah mena'atinya, maka 

beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka   

shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-

orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir 

mereka".41 

 

5. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

a. Makna iPrestasi iBelajar 

Prestasi belajar berasal dari dua kata yaitu “prestasi” dan 

“belajar”. Menurut Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini dalam 

“Belajar dan Pembelajaran” menyatakan bahwa prestasi berarti hasil 

                                                 
41 Abi al Hasan Nuruddin Muhammad bin Abdil Hadi As Sindi, Shahih Bukhari Jilid 1, 

(Beirut-Lebanon: Dar al Kutub al Ilmiyah, 1998), hlm. 471. 
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yang telah dicapai artinya hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas 

belajar yang telah dilakukan.42 Prestasi juga bisa diartikan sebagai 

hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara 

individu maupun secara kelompok. I 

Sedangkan menurut Saiful Bahri Djamarah dalam bukunya 

Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, bahwa “Prestasi adalah apa 

yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja”.43 

Nasrun harahap berpendapat bahwa “Prestasi adalah penilaian 

pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan 

dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa”.44 

Prestasi dapat pula diartikan sebagai suatu keberhasilan 

pencapaian status sosial dari kondisi sebelumnya. Sebagai  tolak ukur 

prestasi itu dapat dibandingkan dengan dirinya sendiri,  orang lain 

atau sekelompok tertentu sebagai tingkat capaiannya. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari 

suatu kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, 

diciptakan dan menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 

bekerja. 

 

                                                 
42 Moh. Zaiful Rasyid, Prestasi Belajar, (Batu: Literasi Nusantara, Cet. I., 2019), hlm. 5. 
43 Saiful Bahri Djamarah,  Deteksi Bakat dan Minat Anak Sejak Dini, (Jakarta: PT. 

Grasindo, 1994), hlm. 20 
44 Nasrun Harahap, Mengembangkan Minat dan Keterampilan Membaca Pada Anak, 

(Bandung: CV. Angkasa, 2005), hlm. 27 



28 

 

Sedangkan makna belajar adalah suatu proses perubahan di 

dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan 

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 

pengingkatan kecakapan, pengetahuan, ketrampilan, pola pikir, 

perilaku dan kemampuan yang lainnya.45 

Menurut James O. Wittake dalam Lefudin menyatakan bahwa 

belajar sebagai perubahan tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah 

melaui latihan atau pengalaman. “Learning may be defined as the 

proces by which behavior originates or is altered through training or 

experience”. 46  Dewasa ini belajar idikonotasikan idengan iperubahan 

tingkah laku (change in behaviour). W.S. Winkel dalam Tim 

Pengembang Ilmu Pendidikan UPI, memberikan pengertian belajar 

sebagai bentuk perubahan pada diri seseorang yang dinyatakan dalam 

cara-cara tingkah laku yang baru akibat pengalaman dan latihan yang 

sejalan dengan pengertian itu.47 

Menurut Hadari Nawawi dalam Sutiah prestasi belajar adalah 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

isekolah iyang idinyatakan idalam ibentuk iskor iyang idiperoleh idari 

ihasil ites imengenai isejumlah inilai itertentu.48 i 

 

 

                                                 
45 Thursan Hakim, Belajar Srcara Efektif (Depok: Puspa swara, 2018), hlm. 1. 
46 Lefudin, Belajar dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 3.  
47 Tim Pengembang Ilmu pendidikan UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan,   (Bandung: 

Imperial Bhakti Utama, 2007), hlm. 328. 
48 Sutiah, Optimalisasi Fuzzy Topsis, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2020), hlm. 72. 
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b. Makna Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di ini adalah salah satu dari mata pelajaran yang ada di 

kurikulum 2013. Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 

adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan 

serta membentuk sikap, dan kepribadian peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam.49  

Dari pengertian di atas bisa kami simpulkan bahwa yang 

dimaksud prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kami maksud dalam penelitian ini adalah kumpulan dari hasil-hasil tes 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Budi pekerti yang tertuang di 

dalam nilai rapot peserta didik. 

F. Kerangka Berpikir 

Langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam membahas masalah 

penelitian biasanya disebut dengan istilah kerangka berpikir. Kerangka berpikir 

menjadi outline dalam pembahasan masalah agar penelitian ini dapat 

berlangsung dengan tata urutan yang sistematis sekaligus logis. Pendidikan 

agama Islam dalam keluarga sangat penting dilakukan untuk bisa mendidik 

generasi penerus atau anak agar dapat berkembang sebaik mungkin baik 

jasmani maupun rohani. Pendidikan yang diberikan meliputi pendidikan 

akidah, ibadah dan akhlak. Kedisiplinan dalam menjalankan salat lima waktu 

diduga bisa mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan budi 

                                                 
49 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Badan Penelitian Dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum Dan Perbukuan, Kurikulum 2013 Pedoman Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Jakarta: Tim Pengembang Pedoman, 2014), hlm. 1. 
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pekerti. Karena disiplin dalam salat juga akan menjadikan disiplin dalam belajar 

begitu juga peserta didik akan dapat mengamalkan materi-materi tentang agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari secara disiplin yang nantinya akan dapat 

dengan mudah memahami materi pelajaran pendidikan agama Islam.  

Keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak. oleh karena itu 

menjadi kewajiban bagi orang tua untuk menanamkan nilai-nilai Islami kepada 

anaknya agar anak. Dengan kemajuan zaman terutama di bidang teknologi kita 

contohkan “android” tentunya tantangan orang tua dalam mendidik anak-

anaknya di rumah akan sebanyak berat. Karena saat ini anak tidak bisa terlepas 

darinya. Berbagai akses bisa didapat dari sana terutama anak-anak sangat suka 

dengan berbagai macam “game”. Yang mana game ini bisa menjadi candu bagi 

anak sehingga anak dapat melupakan tugas dan kewajibannya. Baik itu 

kewajiban belajar bahkan kadang sampai melupakan ibadah salat juga.  Di sisi 

lain orang tua juga menginginkan prestasi belajar anak-anaknya bagus terutama 

dalam bidnag mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Oleh 

karena itu upaya orang tua dalam mendidik anak-anak khususnya dalam bidang 

agama harus lebih ditingkatkan. untuk mengetahui bagaimana pendidikan agama 

Islam dalam keluarga pada peserta didik di SMK Negeri 1 Warungasem peneliti 

mengadakan penelitian yang kemudian peneliti mencari pengaruhnya terhadap 

belajar pendidikan agama Islam dan budi pekertinya. kemudian peneliti juga 

ingin membuktikan apakah ada pengaruh yang simultan antara pendidikan 

agama Islam dalam keluarga dan kedisilpinan salat lima waktu terhadap prestasi 
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belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Maka peneliti buat bagan 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan bagan tersebut dijelaskan bahwa variabel bebas ada dua yaitu 

pendidikan agama Islam dalam keluarga (X1) dan  Kedisiplinan salat lima 

waktu (X2) sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti (Y), dapat disimpulkan bahwa dengan 

pendidikan agama Islam dalam keluarga dapat berpengaruh pada prestasi 

belajar pedidikan agama Islam dan budi pekerti begitu pula kedisiplinan salat 

lima waktu dapat berpengaruh pada prestasi belajar pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti dan secara bersama-sama pendidikan agama Islam dalam 

keluarga dan kedisiplinan salat lima  waktu dapat mempengaruhi  prestasi 

belajar pendidikan agama Islam. 

 

Pendidikan agama Islam 

dalam keluarga (X1) 
1. Pendidikan akidah 

2. pendidikan ibadah 

3. Pendidikan akhlak 

Kedisiplinan salat lima 

waktu (X2)  

 

 

Prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti (Y) 
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G. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama Islam dalam 

keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

di SMK Negeri 1 warungasem. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan salat lima waktu 

terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMK 

Negeri 1 Warungasem. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama Islam dalam 

keluarga dan kedisiplinan salat lima waktu terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti secara simultan di SMK Negeri 1 

Warungasem. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi urutan hal-hal yang dimuat dalam tesis, 

mulai dari bab pendahuluan sampai bab  penutup dengan harapan untuk 

mempermudah dalam mempelajari dan memahami isinya. Sistematika ini 

terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian pokok dan bagian akhir. 

1. Bagian Awal  

Pada bagian awal ini memuat halaman judul sampai sebelum bab I. 

rincian dari pembahasan ini terdiri dari: halaman sampul luar, halaman 

sampul dalam, lembar pernyataan, lembar nota dinas pembimbing, lembar 

persetujuan sidang tesis, lembar pengesahan, lembar persetujuan tim 

penguji, transliterasi, halaman persembahan, motto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel dan gambar, daftar lampiran, 
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2. Bagian pokok 

Bagian pokok ini terdiri dari lima bab, yaitu: Pendahuluan, teori 

yang digunakan untuk landasan teori, metodologi penelitian, data dan hasil 

penelitian (hasil penelitian dan pembahasan), analisis hasil penelitian, dan 

penutup. Adapun pembagian bab tersebut adalah sebagai berikut; 

a. Bab I : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, Penelitian terdahulu, 

kerangka teoritik , kerangka berpikir, dan sistematika penulisan tesis. 

b. Bab II : Landasan teori meliputi Pendidikan agama Islam dalam 

keluarga, Kedisiplinan salat lima waktu, Prestasi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

c. Bab III : Metode penelitian, meliputi pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, Sumber data, jenis data, populasi dan sampel penelitian,  

indikator teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

d. Bab IV : Analisis hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang 

gambaran Pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga dan  

Kedisiplinan Salat Lima Waktu terhadap Prestasi Pendidikan Agama 

Islam dan Budi pekerti . 

e. Bab V : Berisi penutup yang meliputi simpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dan dari hasil analisis yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang 

dibuktikan dari hasil coefficients regresi diperoleh nilai thitung> ttabel 

(3,343 > 1,996) maka H1 diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di  

SMK Negeri 1 Warungasem.  

2. Ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan salat lima waktu terhadap 

prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di  SMK Negeri 

1 Warungasem yang dibuktikan dari hasil coefficients regresi diperoleh 

nilai thitung 3,032 > 1,996. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 

bahwa thitung > ttabel (3,032 > 1,996) maka H2 diterima dan H0 ditolak, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  kedisiplinan salat lima 

waktu terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

peserta didik  SMK Negeri 1 Warungasem. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama Islam dalam 

keluarga dan kedisiplinan salat lima waktu terhadap prestasi belajar  

pendidikan agama Islam dan budi pekerti peserta didik di SMK Negeri 1 
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Warungasem secara simultan dengan uji yang dibuktikan dari nilai 

signifikansi sebesar adalah 0,00 < 0,05 dan nilai Fhitung 60,970 > Ftabel 

3,13, maka H3 diterima dan H0 ditolak., hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara pendidikan agama Islam dalam keluarga dan 

kedisiplinan salat lima waktu terhadap prestasi belajar pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti di SMK Negeri 1 Warungasem. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan pada penellitian, dapat diberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Orang Tua  

Orang tua sebagai penanggung jawab dalam keluarga hendaknya 

senantiasa menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak-anaknya 

sedini dan semaksimal mungkin. Hendaknya orang tua juga mengontrol 

dan mengawasi perkembangan maupun pergaulan anak agar sesuai dengan 

tuntunan ajaran Islam sehingga kelak anak-anak nya menjadi anak yang 

memiliki perilaku yang Islami lebih khusus tidak lupa dalam menjalankan 

salat lima waktu dalam keadaan apapun. Dengan bekal pendidikan agama 

Islam dalam keluarga diharapkan juga mampu membekali pengetahuan 

agama kepada anak sehingga anak dapat berprestasi yang baik dalam mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 

2. Guru  

Guru mata pelajaran Pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

disekolah hendaknya lebih mengawasi dan memberikan contoh dari 
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penerapan nilai-nilai Islami serta menyosialisasikan kepada orang tua akan 

pentingnya pendidikan agama di lingkungan keluarga masing-masing. 

Guru diharapkan dapat meningkatkan kinerja dengan menciptakan 

pendidikan agama Islam yang baik dan berorientasi pada pengetahuan 

tentang Islam sehingga dapat meningkatkan prestasi pendidikan agama 

Islam peserta didik.  

3. Bagi Peserta Didik 

Senantiasa agar memperhatikan dan mengikuti nasehat, bimbingan 

dan didikan dari orang tua. Karena orang tua selalu memberikan 

bimbingan yang terbaik bagi anak-anaknya. Tak lupa juga harus hormat 

dan patuh pada guru, segala ilmu yang diberikan guru juga menjadi bekal 

untuk kehidupan kalian pada masa nanti. Orang tua dan guru  sama-sama 

pendidik yang harus dihormati, didengar nasehatnya diamalkan ilmunya.  
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Lampiran  1 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran  3 

Kisi-kisi instrumen 

 

Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi Variabel Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

Variabel Sub Variabel  Indikator 
Butir 

Jumlah 
Positif Negatif 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

dalam 

Keluarga 

1. Pendidikan 

Aqidah : 

 

a. Mengesakan 

Allah swt 

b. Mensyukuri 

nikmat Allah 

swt 

c. Mengajarkan 

keikhlasan 

 

1, 2, 3  

 

8, 15 

 

18,  25 

 

 

 

 

19 

3 

 

2 

 

3 

 2. Pendidikan 

Ibadah 

a. Mengajarkan 

salat 

b. Membimbing 

membaca Al 

Quran 

c. Mengajar kan 

sedekah 

d. Mengajarkan 

puasa 

4, 5, 

17, 21 

  

7, 14, 

23  

 

6, 26, 

27 

13 

 

 

12 

 

22 

 

5 

 

 

4 

 

1 

 

3 

 3. Pendidikan 

Akhlak 

a. Mengajarkan 

sopan santun 

b. Membiasakan 

berperilaku 

jujur dan 

bertanggung 

jawab 
c. Memberi 

contoh akhlak 

tentang terpuji  

d. Mendidik untuk 

membaca doa 

setiap 

melaksanakan 

kegiatan  

9, 11 

 

 

10, 24 

 

 

 

28 

 

 

29,  30 

 

16 

 

 

 

 

 

 

20 

3 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

2 

 

Jumlah item soal 30 
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Kisi-kisi Variabel Kedisiplinan Salat Lima Waktu 

 

Variabel 
Sub 

Variabel  
Indikator 

Butir Jumlah 

Positif Negatif  

Kedisiplin-

an Salat 

1. Pemahaman  

ibadah solat 

1. Mempersiapkan 

diri secara 

maksimal ketika 

hendak salat.  

2. Ketepatan dalam 

melaksanakan 

rukun dan syarat 

salat fardlu 

1,2, 3  

 

 

 

4,5,6 

6 

 2. Intensitas 

pelaksanaan 

salat 

1. Konsisten dalam 

melaksana-kan 

salat fardlu 

7,8,9 10,11,1

2 

6 

 3. Kualitas salat 1. Menghayati 

makna bacaan 

salat  

2. Ikhlas dalam 

melaksanakan 

salat 

13, 14,  

 

 

15,  

16, 

 

 

17, 18 

6 

 4. Pembentuk-

an prilaku 

kedisiplinan 

ibadah salat 

1. Pembinaan 

ibadah salat  

2. Adanya ancaman 

atau paksaan 

19, 20, 

21,24  

 

 

 

22, 23 

 

6 

Jumlah Item 24 
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Lampiran  4 

Instrumen Kuesioner 

  

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA DAN 

KEDISIPLINAN SALAT LIMA WAKTU TERHADAP PRESTASI BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  DI SMK NEGERI 1 WARUNGASEM 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan denga judul “Pengaruh 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Kedisiplinan Salat Lima Waktu 

terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 

Negeri 1 Warungasem” saya mengharap bantuan dari Bapak/Ibu semua untuk 

mengisi kuesioner ini. 

Untuk Objektivitas penelitian ini Bapak/Ibu diharapkan memberikan jawaban 

yang sejujur-jujurnya. Jawaban dari Bapak/Ibu dijamin kerahasiaannya dan 

semata-mata untuk kepentingan penelitian ini.  

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Peneliti 

 

Nurul Hikmah 

NIM. 5220009 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

 Tulislah Identitas Saudara dengan benar 

 Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara 

 Untuk Pernyataan Positif   

Pilihan 1  = Tidak Pernah 

Pilihan 2  = kadang-kadang 

Pilihan 3  = Sering 

Pilihan 4  = Selalu 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Ortu  

Nama Anak  

Kelas  

Pendidikan Ortu  
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 Untuk Pernyataan Negatif 
Pilihan 1  = Selalu 

Pilihan 2  = Sering 

Pilihan 3  = kadang-kadang 

Pilihan 4  = Tidak Pernah 

 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA  

1. Anda mengajarkan rukun Islam kepada anak-anak anda. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

2. Anda mengajarkan orang yang berbuat baik akan masuk surga dan yang 

berbuat dholim  akan masuk neraka. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

3. Anda menjelaskan bahwa Tuhan itu Esa yaitu Allah SWT. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

4. Anda  membangunkan anak jika waktunya salat Subuh. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

5. Anda mendidik anak untuk melaksanakan salat 5 waktu dengan  tertib. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

6. Anda mendidik anak anda untuk berpuasa di bulan Ramadhan. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

7. Anda menyuruh anak anda mengaji. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  
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8. Anda mengajari anak anda untuk berbagi dengan orang lain. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

9. Anda mengajarkan untuk mengucapkan salam ketika memasuki rumah 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah 

10. Anda mendidik anak anda untuk berbicara dengan jujur. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

11. Anda mengajarkan agar bersikap sopan dan santun kepada orang lain. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

12. Anda tidak pernah menyuruh anak anda mengaji. 

A. Tidak pernah  

B. Kadang-kadang 

C. Sering   

D. Selalu 

13. Anda tidak mengajak anak anda untuk  melaksanakan salat bersama ketika 

di rumah? 

A. Tidak pernah 

B. Kadang-kadang 

C. Sering 

D. Selalu 

14. Anda memasukkan anak anda ke lembaga pendidikan Al-Qur’an. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

15. Anda mengajarkan anak anda mengucapkan alhamdulillah ketika 

mendapat nikmat 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

16. Anda tidak peduli anak anda memakai busana yang menutup aurat atau 

tidak 

A. Tidak pernah  

B. Kadang-kadang 
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C. Sering   

D. Selalu 

17. Anda mengerjakan salat 5 waktu dengan tertib. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah 

18. Anda mengajarkan bersikap ikhlas dengan pemberian seadanya. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah 

19. Anda menggerutu dan tidak ikhlas jika ada barang yang hilang. 

A. Tidak pernah  

B. Kadang-kadang 

C. Sering   

D. Selalu 

20. Anda melarang anak anda untuk mengikuti pengajian rutin dimasjid, dll. 

A. Tidak pernah  

B. Kadang-kadang 

C. Sering   

D. Selalu 

21. Anda akan mengingatkan anak anda jika sering tidak mengerjakan salat. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

22. Jika ada orang minta shadaqoh/pengemis anda menyuruh anak anda untuk 

menutup pintu 

A. Tidak pernah  

B. Kadang-kadang 

C. Sering   

D. Selalu 

23. Anda mengantar anak anda ke TPQ atau Mushala untuk mengaji saat anak 

masih kecil. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

24. Anda menghargai nilai ulangan yang anak anda kerjakan sendiri. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah 
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25. Anda mengajarkan untuk membantu orang lain tanpa imbalan. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

26. Anda menyuruh anak anda untuk mengganti puasa ramadhan yang 

ditinggalkan. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

27. Anda melatih melaksanakan ibadah puasa ramadhan waktu anak masih 

kecil. 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

28. Anda mengajarkan anak anda untuk mengembalikan barang yang bukan 

haknya 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

29. Anda mengajarkan untuk selalu membaca bismillah sebelum melakukan 

pekerjaan  

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah  

30. Anda mengajari anak anda cara berdoa setelah salat 

A. Selalu  

B. Sering   

C. Kadang-kadang 

D. Tidak pernah 

 

SELESAI 
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INSTRUMEN SOAL  

KEDISIPLINAN  SALAT LIMA WAKTU 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan denga judul “Pengaruh 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga dan Kedisiplinan Salat Lima Waktu 

terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK 

Negeri 1 Warungasem” saya mengharap bantuan dari saudara-saudara semua 

untuk mengisi kuesioner ini. 

Untuk Objektivitas penelitian ini saudara diharapkan memberikan jawaban yang 

sejujur-jujurnya. Jawaban dari saudara dijamin kerahasiaannya dan semata-mata 

untuk kepentingan penelitian ini  

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Peneliti 

 

Nurul Hikmah 

NIM. 5220009 

 

Petunjuk Pengisian: 

 Tulislah Identitas Saudara dengan benar 

 Pilihkah jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara 

 Untuk Pertanyaan Positif   
Pilihan 1  = Tidak Pernah 

Pilihan 2  = Jarang 

Pilihan 3  = Sering 

Pilihan 4  = Selalu 

 Untuk Pertanyaan Negatif 
Pilihan 1  = Selalu 

Pilihan 2  = Sering 

Pilihan 3  = Jarang 

Pilihan 4  = Tidak Pernah 

 

 KEDISIPLINAN SALAT LIMA WAKTU 

1. Saya membersihkan diri terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

salat  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 
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2. Saya berpakaian bersih ketika akan salat 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

3. Saya melaksanakan sujud sahwi ketika terlupa beberapa rukun 

salat.  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

4. Saya menunda-nunda pelaksaan salat karena kegiatan mendesak 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

5. Saya pernah terlupa beberapa rukun salat dan membiarkannya 

karena tidak diketahui oleh orang lain 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidka pernah 

6. Saya mengakhirkan waktu salat fardlu 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidka pernah 

7. Ketika sakit saya tetap menjalankan salat fardlu 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidka pernah 

8. Saya mengqodlo salat yang pernah saya tinggalkan 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidka pernah 

9. Dalam satu hari saya melaksanakan salat fardhu yang lima waktu 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 
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10. Saya rajin menjalankan salat fardlu ketika mendapatkan masalah 

saja 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

11. Saya terlupa melaksanakan salat ketika sedang sibuk 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

12. Saya khusyuk melaksanakan salat ketika ada banyak orang agar 

dipuji.  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

13. Saya menghafal semua bacaan dalam salat.  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

14. Saya memahami beberapa kandungan arti dari bacaan salat. 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

15. Saya ketika mendengar adzan merasa ringan hati untuk 

melaksanakan salat.  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

16. Saya hanya menghafal sebagian bacaan salat.  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

17. Ketika sedang bermain dengan teman saya merasa bahwa salat 

adalah hal yang berat untuk dilaksanakan.  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 
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D. Tidak pernah 

18. Saya terpaksa dalam menjalankan salat ketika dalam keadaan lelah  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

19. Orang tua memberikan teladan kepada saya mengenai ibadah salat  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

20. saya ingat dan segera menjalankan ibadah salat ketika mendengar 

adzan 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

21. Orang tua saya mengajak saya salat ketika sudah masuk waktu 

salat  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

22. Saya terpaksa salat karena orang tua menegur saya.  

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

23. Orang tua diam saja ketika saya tidak menjalankan ibadah salat 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

24. Orang tua mengurangi uang jajan ketika saya tidak menjalankan 

ibadah salat 

A. Selalu 

B. Sering  

C. Jarang 

D. Tidak pernah 

 



148 

 

 

 

Lampiran  5 

Hasil Angket Validitas Reliabilitas Variabel X1 

 

 

 

Hasil Angket Validitas Reliabilitas Variabel X2 
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Lampiran  6 

Hasil Angket Data Penelitian 

Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 

(Variabel X1) 
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Hasil Angket Data Penelitian 

Variabel X2 
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Lampiran  7 

Data Siswa dan Orang Tua Orang Tua 

 

Data Siswa dan Orang Tua 

NO. Nama Peserta Didik Kelas ORTU 
Pendidikan 

Ortu 

 1 Nadya BRL XI TB 1 A. Salafudin S.1  

2 
Panji Pamungkas Aprananda 
Pradan XI TAV 2 Pratikno S.1  

3 AURA ZAHRA REVALINA XI TAV 1 NUR CHIKMAH SLTA  
4 Ryan Firmansyah XI TKRO 2 Ibu patriin SLTA  
5 Febi Idham Prayogo XI TKRO 2 Irma Setyorini SLTA  
6 Reifki Peratama XI TBSM 2 Siti Nok Asih SLTA  
7 Ahdiyat Yusuf Fitrah XI TKRO 2 Bawon SLTA  
8 Andri Syifaul H XI TPTU 2 Sri Utari SLTA  
9 Khoirul Huda XI TBSM 2 Rizki K Robana SLTA  

10 M. Naufal el Hakim XI TKRO 1 M. Lukman Hakim SLTA  
11 Olis Farosidin  XI TPTU 2 Slamet Farokhi SLTP  
12 M. Romadhon muzaki XI TBSM 1 Solati SLTP  
13 HANITHYA DWI ARISKA XI TB 1 KARSIYAH SLTP  
14 LUTHFIYYATUN NISA XI TAV 1 SUTIYONO SLTP  
15 Dimas Rendy Areza XI TAV 1 Fira Dwi Anjani SLTP  
16 Revandi Prasetiyo XI TKRO 1 Lismono SLTP  
17 Risdhotul izza Xl TB 1 Siti tinggal SLTP  
18 Sindi Nofita sari XI TB 1 Sri ningsih SLTP  
19 Widya Rahmawati Xl TB 1 Tarmolah SLTP  
20 Novianti Dewi Fitriyani XI TAV 1 Daryati SLTP  
21 Feri Prasetiyo XI TPTU 1 Supatni SLTP  
22 Sahrul Mustakim XI TKRO 2 Tashar SLTP  
23 Ririn Septiani XI TB 1 Sobirin SLTP  
24 Puput Nur Wulandari XI TB 1 Tulikha SLTP  
25 Siti Uswatun K XI TB 1 Kiswandi SLTP  
26 Adi Surya XI TPTU 2 Kartiyah SLTP  
27 Agus Prasetyo XI TAV 1 Roh Juriah SLTP  
28 Felly Safiani R XI TB 2 Sholikhah SLTP  
29 Zolla Firman A XI TKRO 1 Sunarningsih SLTP  
30 M. Fikri Ardiansyah XI TKRO 1 Tatik Khusifah SLTP  
31 M. Nur Risqi S XI TBSM 2 Eka Nur Siyamsih SLTP  
32 Irma Riskanawati XI TBSM 1 Soleha SLTP  
33 Khoirul Mustakim XI TPTU 2 Murip SD  
34 M. Rafi Alyasa XI TKRO 1 Baidullah SY SD  
35 Devit Igo Prastyo XI TAV 1 Ra`ami SD  
36 M.safa arinal Haqui Xl TKRO 1 Riskiyah SD  
37 Lia Fitriani XI TB 1 Karniah SD  
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NO. Nama Peserta Didik Kelas ORTU 
Pendidikan 

Ortu 

 38 Ciskia Maharani XI TB2 Walidi SD  
39 MUNTADIROH XI TKRO 1 TURYATI SD  
40 Dwi Sinta Nabila Xl TB 2 Waryatun SD  
41 Khofifa Nuzulizah XI TB 2 Daumi SD  
42 Slamet wiyatno XI TKRO 1 Ruliyah SD  
43 Fitri Maulida XI TB2 Mas'ad SD  
44 M.Amar Ma'ruf XI TAV 1 Sumantri SD  
45 Muchamad hari amiq XI TKRO 2 Wastimah SD  
46 MOHAMMAD IMAM GHOZALI XI TKRO 2 Nandhiroh SD  
47 M. Safiul Fata XI TPTU 1 Tayin SD  
48 Ahmad Rosyid Imamudin XI TPTU 1 Kasono SD  
49 Andre Firmansyah Xl TPTU 1 Kasdullah SD  
50 Muhammad Muhtar Xl TKRO 2 Wa'adi SD  
51 Dewi Ratnasari XI TB2 Saropah SD  
52 Irnaeni akna XI TBSM 1  Casmu'ah & Darji SD  
53 SOLAKHUDIN XI TBSM 2 Zaenal arifin SD  

54 
MUHAMMAD FARHAN 
AWALUDIN XI TBSM 2 Linda SD  

55 Luvita Maharani XI TB 1 M. Subandi SD  
56 Nur Khakim XI TKRO 1 Wartimah SD  
57 Aqil Brana B XI TPTU 2 Nur Hikmah SD  
58 Dwi Dani Bayu XI TPTU 2 Soleh SD  
59 Lili Luri yanasari XI TAV 1 Rofiah SD  
60 Layli Fitriani XI TB 2 Siti Maunah SD  
61 Evita Safitri XI TB 2 Warningsih SD  
62 Dewi Fatmasari XI TB 2 Maryah SD  
63 Ahmad Ali A. XI TAV 1 Siti Robiah SD  
64 Farhan Azzufar XI TPTU 2 Tamyis SD  
65 Robikhun XI TBSM 2 Slamet SD  
66 Sutrisno XI TBSM 2 Ratonah SD  
67 Rifqi XI TBSM 2 Siti Nasikhun SD  
68 Rendhi Saputra XI TBSM 2 Slamet Riyadi SD  
69 Mia Safila XI TBSM 1  Casiyatun SD  
70 Mochammad Fahrul XI TPTU 1 Sabari SD  
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Lampiran  8 

Data Nilai  PAIBP Kelas XI 
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Lampiran  9 

Hasil Uji SPSS 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Pendidikan PAI dalam keluarga 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 18 81.8 

Excluded
a
 4 18.2 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.933 38 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PAI1 120.56 215.085 .489 .932 

PAI2 120.67 223.882 .114 .934 

PAI3 120.22 210.536 .659 .930 

PAI4 120.06 210.408 .659 .930 

PAI5 120.22 213.007 .615 .931 

PAI6 120.06 210.408 .659 .930 

PAI7 121.22 216.536 .438 .932 

PAI8 120.06 213.350 .591 .931 

PAI9 120.50 218.029 .297 .934 

PAI10 120.11 215.869 .537 .931 

PAI11 120.22 213.595 .585 .931 

PAI12 120.44 225.908 -.015 .936 
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PAI13 119.89 216.928 .654 .931 

PAI14 120.06 214.761 .603 .931 

PAI15 120.22 213.712 .672 .930 

PAI16 120.17 215.794 .544 .931 

PAI17 120.22 216.065 .536 .931 

PAI18 120.17 212.500 .634 .930 

PAI19 120.94 217.585 .393 .933 

PAI20 120.22 213.477 .591 .931 

PAI21 120.44 214.850 .515 .931 

PAI22 120.06 215.585 .556 .931 

PAI23 120.67 211.059 .560 .931 

PAI24 120.00 216.471 .630 .931 

PAI25 120.72 206.095 .739 .929 

PAI26 120.17 216.382 .511 .932 

PAI27 120.50 208.147 .570 .931 

PAI28 120.39 203.781 .741 .929 

PAI29 120.00 216.471 .513 .932 

PAI30 121.44 226.732 -.056 .938 

PAI31 119.94 217.585 .573 .931 

PAI32 120.33 210.941 .600 .931 

PAI33 120.83 204.971 .656 .930 

PAI34 120.00 216.471 .513 .932 

PAI35 120.50 218.029 .297 .934 

PAI36 119.94 217.585 .573 .931 

PAI37 120.61 223.663 .077 .936 

PAI38 120.83 204.971 .656 .930 
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Variabel Kedisiplinan Salat Lima Waktu 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 18 81.8 

Excluded
a
 4 18.2 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.947 24 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

DIS1 72.28 157.389 .634 .945 

DIS2 72.33 157.882 .516 .947 

DIS3 73.11 150.458 .688 .945 

DIS4 72.94 154.408 .667 .945 

DIS5 72.44 159.673 .489 .947 

DIS6 72.78 158.771 .520 .946 

DIS7 72.94 148.761 .819 .943 

DIS8 73.06 149.114 .712 .944 

DID9 72.72 152.330 .783 .943 

DIS10 72.28 156.565 .689 .945 

DIS11 72.83 151.324 .751 .944 

DIS12 72.17 160.500 .555 .946 

DIS13 72.56 156.379 .508 .947 

DIS14 72.94 148.644 .898 .942 

DIS15 72.72 150.565 .882 .942 
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DIS16 72.44 154.850 .520 .947 

DIS17 72.56 152.967 .623 .945 

DIS18 72.67 152.588 .672 .945 

DIS19 72.39 155.193 .781 .944 

DIS20 72.94 151.938 .728 .944 

DIS21 72.50 157.088 .582 .946 

DIS22 72.17 159.324 .526 .946 

DIS23 72.61 153.899 .592 .946 

DIS24 73.78 151.124 .480 .950 
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Lampiran  10 

 

UJI ASUMSI KLASIK DAN HIPOTESIS 

1. Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.30395715 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.081 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 44.586 3.510  12.703 .000   
Pendidikan Agama 
Islam dalam 
Keluarga 

.195 .058 .440 3.343 .001 .306 3.272 

Kedisiplinan Salat 
Lima Waktu 

.164 .054 .399 3.032 .003 .306 3.272 

a. Dependent Variable: Prestasi Pendidikan Agama Islam 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.964 2.314  2.145 .036 

Pendidikan Agama 
Islam dalam Keluarga 

-.005 .039 -.026 -.121 .904 

Kedisiplinan Salat Lima 
Waktu 

-.035 .036 -.211 -.982 .330 

a. Dependent Variable: abs_Res 
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4. Uji Hipotesis 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .803
a
 .645 .635 2.33809 

a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Salat Lima Waktu, Pendidikan 

Agama Islam dalam Keluarga 
 

 

 

 

ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 666.604 2 333.302 60.970 .000
b
 

Residual 366.267 67 5.467   

Total 1032.871 69    

a. Dependent Variable: Prestasi Pendidikan Agama Islam 

b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan Salat Lima Waktu, Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.586 3.510  12.703 .000 

Pendidikan Agama Islam 
dalam Keluarga 

.195 .058 .440 3.343 .001 

Kedisiplinan Salat Lima 
Waktu 

.164 .054 .399 3.032 .003 

a. Dependent Variable: Prestasi Pendidikan Agama Islam 
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Lampiran  11 
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